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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi peneliti yang mana diperoleh bahwa sebagian 

besar nilai Ujian Akhir Semester siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Payakumbuh yang 

berdasarkan dengan gender tidak tuntas. Dari analisis diatas membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti hasil belajar matematika siswa berdasarkan gender.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hasil belajar matematika siswa kelas VIII.5 Berdasarkan gender di SMP Negeri 1 

Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang dialkukan yaitu melalui tes hasil belajar matematika siswa yang 

diberikan soal dalam bentuk essay kemudian untuk teknik analisis data dilakukan dengan melihat 

persentase kemampuan  hasil belajar dan persentase distribusi berdasarkan gender. .Berdasarkan 

hasil olah data tes hasil belajar matematika siswa diperoleh persentase kemampuan hasil belajar 

matematika yaitu 72% siswa laki-laki dan 81% siswa perempuan. Dan untuk persentase distribusi 

diperoleh 75% siswa laki-laki tuntas dan 25% tidak tuntas serta 81,25% siswa perempuan tuntas 

dan 18,75% tidak tuntas. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa kemampuan siswa perempuan 

lebih tinggi daripada kemampuan siswa laki-laki di kelas VIII.5 di SMP Negeri 1 Payakumbuh. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Gender 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika biasanya dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit oleh siswa maupun 

orang  dewasa  adalah  matematika.  Di sekolah, banyak  siswa  tampaknya  menjadi tidak tertarik 

dengan matematika,dan seringkali mempertanyakan relevansi dari begitu besarnya    waktu    

yang    dihabiskan    untuk mempelajari   pelajaran   ini.   Bagaimanapun juga penelitian telah 

membuktikan pentingnya matematika  di  dalam  kehidupan  sehari-hari. Matematika   juga 

merupakan “kendaraan” utama  untuk  mengembangkan kemampuan berpikir logis dan 

keterampilan kognitif yang lebih  tinggi  pada  siswa. Selain itu, matematika menjadi satu mata 

pelajaran yang sangat mendominasi pendidikan dan ilmu pengetahuan. (Slameto,2010) 

mengemukakan matematika sebagai mata pelajaran yang berfungsi mengembangkan 

kemampuan menggunakan rumus matematika, pengukuran serta aplikasi dalam kehidupan serta 

berhitung. Sehingga matematika menjadi salah pelajaran yang paling penting dan wajib dipelajari 

di sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui pentingnya 

peranan matematika dalam dunia pendidikan pada zaman modern ini.  

Standar penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diketahui dari nilai yang 

diperolehnya, yaitu banyak nya jumlah persoalan yang dijawab benar, semakin banyak persoalan 

yang dijawab benar, maka nilai yang diperoleh siswa semakin tinggi. Dan semakin tinggi nilai 

yang diperoleh siswa maka semakin tinggi penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Purwanto,2009:66) hasil belajar berfungsi untuk mengukur 

penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan guru. Sehingga melalui hasil belajar kita dapat 

melihat perubahan dan perkembangan siswa dari yang tidak  tahu menjadi tahu. 

Stereotip gender adalah pandangan secara umum mengenai golongan laki-laki dan 

perempuan. Dimana laki-laki aktif dan perempuan pasif. Perbedaan gender merupakan 

signifikansinya perbedaan psikologis dan perilaku antara siswa laki-laki dan perempuan. 

(Yoenanto dalam Nawangsari, 2002:63-72) menjelaskan bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat 

ketertarikan dalam ilmu matematika dibandingkan dengan siswa perempuan sehingga siswa 

perempuan lebih mudah cemas dalam menghadapi matematika. Selanjutnya, (Kruetski dalam 

Nafi'an,2011) menjelaskan perbedaan laki-laki dan perempuan dalam belajar matematika sebagai 

berikut: 1) laki-laki lebih unggul dalam penalaran sedangkan perempuan unggul dalam 

ketepatan, ketelitian, keseksamaan berpikir dan kecermatan, 2) laki-laki memiliki kemampuan 

matematika dan mekanika yang lebih baik dari perempuan dan terlihat jelas di tingkat yang lebih 

tinggi. Sementara itu, (Maccoby dan Jacklyn,1974) mengemukakan bahwa laki-laki dan 

perempuan mempunyai perbedaan antara lain: 1) perempuan mempunyai kemampuan verbal 

yang lebih tinggi daripada laki-laki, 2) laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual spasial 

(penglihatan keruangan) daripada perempuan, 3) laki-laki lebih unggul dalam kemampuan 

matematika.  

Kartini Kartono berpendapat bahwa betapapun baik dan cemerlangnya intelegensi 

perempuan.  Namun,  intinya perempuan hampir tidak punya ketertarikan menyeluruh pada soal-

soal teoritis seperti laki-laki, perempuan lebih tertarik pada hal yang praktis daripada teoritis, 

perempuan juga lebih dekat pada masalah-masalah kehidupan praktis yang konkret sedangkan 

laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang abstrak. Berdasarkan pemaparan diatas dapat 
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ditekankan bahwa siswa laki-laki memiliki ketertarikan di bidang ilmu pengetahuan dan sains 

sedangkan siswa perempuan memiliki ketertarikan  pada hal-hal yang teoritis.  

Berdasarkan observasi pada hari Jum'at 10 Maret 2023 saat pembelajaran berlangsung 

baik siswa laki-laki dan perempuan sama-sama aktif selama pembelajaran berlangsung juga 

berdasar hasil wawancara dengan guru bidang studi yang mengajar di kelas VII bahwa baik 

sebahagian besar siswa laki-laki dan siswa perempuan aktif selama pembelajaran dan mereka 

selalu berebutan dalam menjawab soal yang di berikan. Juga berdasarkan hasil Ujian Akhir 

Semester II diperoleh bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa perempuan lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki. Dan untuk penelitian kali ini peneliti tertarik mengambil kelas VIII.5 

sebagai kelas penelitian dikarenakan persaingan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 

dalam menjawab soal latihan matematika yang diberikan oleh gurunya seimbang, saat 

pembelajaran matematika berlang  sung baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan aktif 

dalam mendengarkan, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Terakhir, karena kelas 

VIII.5 ini salah satu kelas yang siswa-siswinya heboh, aktif dalam kegiatan sekolah dan 

organisasi. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui deskripsi hasil 

belajar matematika berdasarkan gender pada siswa kelas VIII.5 di SMP Negeri 1 Payakumbuh. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel  atau lebih  tanpa membuat 

perbandingan atau penghubungan dengan variabel yang lain (Syofian Siregar,2012:15). 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Payakumbuh. Populasi merupakan seluruh objek yang 

kemudian akan diteliti. Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

5 SMP  Negeri 1 Payakumbuh  yang berjumlah 35 orang siswa. 

Table 1. Populasi Siswa Kelas VIII.5 SMP Negeri 1 Payakumbuh Berdasarkan Gender 

Kelas Gender 

Laki-laki Perempuan 

VIII 5 18 orang 17 orang 

Total siswa 35 orang 

Adapun yang menjadi subjek  pada penelitian ini, yaitu 32 orang siswa kelas VIII.5 yang 

terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu (1) 

persentase kemampuan hasil belajar siswa, (2) persentase distribusi hasil belajar berdasarkan 

gender. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data Awal  

Peneliti mengadakan penelitian di sekolah tempat penitipan melakukan praktek lapangan 

(PL) yaitu di SMP Negeri 1 Payakumbuh yang mana subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII.5 

yang berjumlah 35 orang dan terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. 

Data penelitian  yang dianalisis adalah hasil belajar dan gender. Berikut penjelasannya. 
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Hasil Tes Belajar Matematika  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk essay, terdiri dari 7 soal yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang disusun oleh guru mata pelajaran. Tes dilaksanakan pada 

tanggal 17 Juli 2023 di kelas VIII.5 SMP Negeri 1 Payakumbuh yang mana saat tes dilakukan 

terdapat 3 orang siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit sehingga jumlah siswa yang mengikuti 

tes sebanyak 32 orang terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan.  

Persentase Kemampuan Hasil Belajar 

Table 2. Persentase Kemampuan Hasil Belajar Siswa kelas VIII 5 

Gender 
Jumlah 

siswa 

Kriteria 
Total 

nilai 

Nilai 

max 

Persentase 

hasil 

belajar 
Tuntas 

Tidak 

tuntas 

Laki-laki 16 12 4 1153 100 72% 

Perempuan 16 13 3 1301 100 81% 

Kemudian, didapatkan persentase hasil kemampuan belajar matematika siswa laki-laki 

yaitu 72% dan siswa perempuan yaitu 81%. Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan hasil belajar berdasarkan gender siswa perempuan  lebih baik dan tinggi 

daripada siswa laki-laki.  

 
Gambar 1. Persentase Kemampuan Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui bahwa jumlah bahwa jumlah siswa laki-

laki sebanyak 18 orang namun 2 orang tidak hadir sehingga jumlahnya menjadi 16 orang dan 

siswa perempuan yang berjumlah 17 orang tidak hadir satu orang sehingga jumlah nya menjadi 

16 orang dengan demikian jumlah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan sama . Lalu jika 

dilihat dariketuntasan siswa perempuan lebih banyak yang tuntas daripada siswa laki-laki, 

terakhir jika dilihat dari persentase kemampuan hasil belajar akan menunjukkan bahwa 

kemampuan hasil belajar siswa perempuan lebih baik daripada siswa laki-laki. 
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Persentase Distribusi Hasil Belajar 

Tabel 3. Persentase Distribusi Hasil Belajar 

Gender 

Persentase Distribusi 

Jumlah 

Siswa 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Persentase 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Persentase Jumlah 

Siswa Tidak 

Tuntas 

Laki-laki 12 orang 4 orang 75% 25% 

Perempuan 13 orang 3 orang 81,25% 18,75% 

Dari tabel diatas, dapat diperoleh bahwa dari aspek ketuntasan siswa dalam menjawab 

dan menyelesaikan soal tes kemampuan hasil belajar matematika siswa perempuan lebih baik 

daripada siswa laki-laki dengan rincian siswa laki-laki yang tuntas sebanyak 12 orang dan tidak 

tuntas sebanyak 4 orang sedangkan siswa perempuan yang tuntas sebanyak 13 orang dan tidak 

tuntas sebanyak 3 orang.  

 
Gambar 2. Persentase distribusi Hasil Belajar 

Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa dari segi jumlah  siswa baik siswa laki-

laki ataupun siswa perempuan memiliki jumlah yang sama sebanyak 16 siswa, lalu dari segi 

ketuntasan bahwa siswa laki-laki yan tuntas sebanyak 75% dan tidak tuntas sebanyak 25% 

sedangkan untuk siswa perempuan yang tuntas sebanyak 81,25% dan tidak tuntas sebanyak 

18,75%. Berdasarkan gambar ataupun tabel dapat dilihat bahwa kemampuan matematika siswa 

perempuan lebih baik dan unggul dari siswa laki-laki di kelas VIII.5 SMPN 1 Payakumbuh. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang diperoleh mengenai kemampuan hasil belajar 

matematika siswa berdasarkan gender siswa kelas VIII.5 Payakumbuh yang dilaksanakan pada 

17 juli 2023 dengan jumlah siswa 32 orang, data diperoleh dari hasil tes kemampuan hasil belajar 

matematika. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan siswa perempuan lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki dalam menjawab soal hasil belajar matematika. Berikut deskripsi 

dan analisis data dari kemampuan hasil belajar matematika siswa berdasarkan gender berdasar 

aspek berikut: 
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a.  Berdasar Ketuntasan Siswa  

1.  Siswa Laki-Laki  

Dari data tes kemampuan hasil belajar matematika siswa dengan materi pola bilangan 

diperoleh 4 siswa laki-laki yang tidak tuntas dengan persentase sebanyak 25% dan 12 siswa laki-

laki yang tuntas dengan persentase sebanyak 75%. 

2.  Siswa Perempuan  

Melalui data yang diperoleh melalui tes kemampuan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII.5  di SMP N 1 Payakumbuh didapatkan bahwa jumlah siswa perempuan yang tuntas 13 

orang dengan persentase sebanyak 81,25% dan siswa perempuan yang tidak tuntas sebanyak 3 

orang dengan persentase 18,75%.  

b.  Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.5  Berdasar Kategori 

Selain dilihat dari aspek ketuntasan, peneliti juga mengelompokkan hasil tes hasil belajar 

matematika siswa berdasarkan kategori. Berikut diberikan kategori dan renrtang nilai yang 

menjadi acuan peneliti: 

Tabel 4. Kategori Hasil Belajar 

Kategori Rentang Nilai 

Tinggi 90 − 100 

Sedang 65 − 89 

Rendah < 65 

a) Siswa laki-laki 

 
Gambar 3. Grafik Nilai Sisiwa Laki-laki 

b) Siswa perempuan  

 
Gambar 4. Grafik Nilai Sisiwa Perempuan 

Berdasarkan dua buah diagram diatas, dapat dilihat bahwa kemampuan siswa perempuan 

lebih tinggi daripada siswa laki-laki di kelas VIII.5 SMPN 1 Payakumbuh dalam menjawab tes 

hasil belajar matematika siswa.  Selanjutnya, berdasarkan pendapat beberapa ahli dan menurut 

jurnal yang peneliti baca mengatakan bahwa gender memang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

pendapat beberapa para ahli di bidang psikologi, misalnya S. A. Bratanata yang mengatakan 
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bahwa perempuan pada umumnya lebih baik dalam  ingatan dan laki-laki baik dalam berpikir 

logis. Senada dengan itu Kartini Kartono berpendapat bahwa betapapun baik dan cemerlangnya 

intelegensi perempuan, namun pada intinya perempuan hampir-hampir tidak pernah mempunyai 

ketertarikan yang menyeluruh pada soal-soal teoritis seperti laki-laki, perempuan lebih tertarik 

pada hal-hal yang praktis daripada teoritis, perempuan juga lebih dekat pada masalah-masalah 

kehidupan yang praktis konkret, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang abstrak.  

Dari pendapat-pendapat ahli tersebut, terkait dengan kemampuan matematika, 

mengakibatkan perempuan digambarkan sosok yang kurang pandai matematika dibandingkan 

laki-laki. Sedangkan yang peneliti temukan di kelas VIII.5 di SMP Negeri 1 Payakumbuh 

kemampuan matematika siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Seperti yang 

dikatakan oleh Martono berpendapat bahwa, secara umum hasil belajar siswa perempuan lebih 

baik daripada siswa laki-laki. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti pada bagian diskusi, 

diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan dalam menjawab soal tes matematika berdasrkan 

gender siswa kelas VIII.5 di SMP Negeri 1 Payakumbuh yaitu seimbang. Dimana, kemampuan 

siswa laki-laki dan siswa perempuan sama dan dapat dilihat dari salah satu aspek yaitu aspek 

ketuntasan siswa siswa laki dan perempuan sama sama memliki 13 orang tuntas dan 3 orang 

tidak tuntas.  
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